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Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan di MIN 2 Bandar Lampung dengan tujuan
meningkatkan kompetensi guru dalam mengajarkan
keterampilan berhitung menggunakan abacus (sempoa)
melalui manajemen pelatihan yang terstruktur. Latar belakang
kegiatan ini adalah rendahnya pemanfaatan media abacus
dalam pembelajaran matematika, meskipun media ini efektif
untuk meningkatkan kecepatan, ketelitian, dan konsentrasi

management
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siswa. Metode pelaksanaan mencakup analisis kebutuhan,
penyusunan modul, pelatihan/workshop, pendampingan
implementasi di kelas, dan evaluasi melalui pre-test dan post-
test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada
pengetahuan guru (skor rata-rata pre-test 52,5 menjadi 88,7
pada post-test), keterampilan praktik, dan kepercayaan diri
dalam mengimplementasikan abacus. Kesimpulan dari PKM
ini adalah manajemen pelatihan yang terencana mampu
meningkatkan kemampuan guru secara optimal, serta
direkomendasikan adanya pelatihan lanjutan yang fokus pada strategi pembelajaran
kreatif berbasis abacus.
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ABSTRACT

Community Service Program (PKM) was conducted at MIN 2 Bandar Lampung with the
aim of enhancing teachers’ competence in teaching numeracy skills using the abacus
through a structured training management approach. The background of this activity is the
low utilization of abacus media in mathematics learning, despite its effectiveness in
improving students’ calculation speed, accuracy, and concentration. The implementation
methods included needs analysis, module development, training/workshops, classroom
implementation assistance, and evaluation through pre-tests and post-tests.

The results of the program showed a significant improvement in teachers’ knowledge (the
average pre-test score increased from 52.5 to 88.7 in the post-test), practical skills, and
confidence in implementing the abacus in learning activities. The conclusion of this PKM
program is that well-planned training management is able to optimally improve teachers’
abilities. Therefore, it is recommended to conduct advanced training focused on creative,
abacus-based learning strategies.
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Pendahuluan
Kemampuan berhitung merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai siswa pada
jenjang pendidikan dasar. Penguasaan konsep berhitung yang baik menjadi fondasi bagi
pengembangan kemampuan berpikir logis, pemecahan masalah, dan penguasaan materi
matematika pada tingkat lanjut (Basri & Rahmawati, 2020). Salah satu media
pembelajaran yang telah terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan berhitung
adalah abacus atau sempoa. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep
angka secara visual, tetapi juga melatih koordinasi antara otak kanan dan kiri, sehingga
berdampak positif pada konsentrasi, kecepatan, dan ketelitian (Hidayat, 2021).
Namun, di MIN 2 Bandar Lampung, hasil observasi awal menunjukkan bahwa
penggunaan media abacus dalam pembelajaran matematika masih sangat terbatas.
Sebagian besar guru masih menggunakan metode konvensional, seperti ceramah dan
latihan soal di papan tulis. Keterbatasan ini disebabkan oleh rendahnya pemahaman guru
mengenai prinsip kerja abacus, minimnya keterampilan teknis penggunaannya, serta
belum adanya pelatihan khusus yang terstruktur. Padahal, peran guru sangat strategis
dalam memilih dan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai untuk
mengoptimalkan capaian belajar siswa (Mulyani, 2019).
Manajemen pelatihan yang baik menjadi kunci untuk mengatasi permasalahan ini.
Melalui perencanaan yang matang, pelaksanaan yang sistematis, dan evaluasi
berkelanjutan, pelatihan keterampilan abacus dapat meningkatkan kompetensi guru
secara signifikan. Pelatihan yang dirancang tidak hanya fokus pada penguasaan alat,
tetapi juga strategi integrasi abacus ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
agar penggunaannya selaras dengan kurikulum yang berlaku.
Berdasarkan latar belakang tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
dilaksanakan dengan tujuan:

1. Memberikan pemahaman dan keterampilan praktis penggunaan abacus kepada

guru MIN 2 Bandar Lampung.
2. Mengimplementasikan manajemen pelatihan yang efektif, mulai dari analisis
kebutuhan hingga evaluasi hasil.
3. Mendorong guru untuk memanfaatkan abacus sebagai media pembelajaran kreatif

dan inovatif dalam pengajaran matematika.
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Metode Pelaksanaan
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di MIN 2 Bandar
Lampung selama bulan Mei-Juli 2025 dengan sasaran 20 guru kelas. Pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan manajemen pelatihan yang meliputi tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Rincian metode adalah sebagai berikut:
1. Analisis Kebutuhan
Tahap awal dilakukan melalui:

o Observasi pembelajaran matematika di kelas untuk mengidentifikasi media yang

digunakan dan kesulitan guru.
e Wawancara dengan guru dan kepala madrasah untuk mengetahui tingkat

pengetahuan dan keterampilan penggunaan abacus.

2. Perencanaan Pelatihan
Kegiatan perencanaan meliputi:
e Penyusunan modul pelatihan abacus yang mencakup materi dasar (konsep,
teknik penggunaan) dan lanjutan (strategi pembelajaran berbasis abacus).
e Penyiapan media dan alat pembelajaran (abacus, lembar Kkerja, instrumen
evaluasi).
e Penyusunan jadwal kegiatan, pembagian tugas tim, dan koordinasi dengan pihak

madrasah.

3. Pelaksanaan Pelatihan (Workshop)
Pelatihan dilakukan dalam dua sesi:
e Sesi Teori: pengenalan sejarah, manfaat, dan konsep kerja abacus.
e Sesi Praktik: demonstrasi teknik operasi hitung dasar (penjumlahan,
pengurangan) dan lanjutan (perkalian, pembagian) diikuti latihan langsung oleh

peserta.

4. Pendampingan Implementasi di Kelas
Guru mempraktikkan pembelajaran menggunakan abacus di kelas masing-masing
dengan pendampingan tim PKM. Tim memberikan umpan balik dan membantu

mengatasi kendala yang dihadapi guru.
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5. Evaluasi dan Refleksi

Evaluasi dilakukan dengan:

56

e Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan guru.

e Penilaian keterampilan praktik menggunakan abacus.

o Diskusi reflektif untuk mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan rencana

tindak lanjut.

Metode ini dirancang agar guru tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga

keterampilan praktis yang siap diterapkan dalam proses pembelajaran matematika.

Tabel 1. Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM

Tahap Kegiatan Uraian Pelaksanaan Output
1. Analisis Observasi & | Mengidentifikasi kondisi | Peta kebutuhan
Kebutuhan wawancara pembelajaran matematika, | pelatihan guru.
penggunaan media, dan
kendala  guru  dalam
memakai abacus.
2. Perencanaan Penyusunan | Menyusun modul | Modul pelatihan
Pelatihan modul & | pelatihan (materi dasar | & perangkat
persiapan dan lanjutan), menyiapkan | pembelajaran
media abacus, lembar kerja, dan | siap digunakan.

instrumen evaluasi.

3. Pelaksanaan

Sesi teori dan

Pengenalan konsep dan

Peningkatan

kelas

Pelatihan praktik manfaat abacus; latihan | pengetahuan &
(Workshop) teknik  operasi  hitung | keterampilan
dasar (penjumlahan, | guru.
pengurangan) dan
lanjutan (perkalian,
pembagian) dengan
pendampingan.
4. Pendampingan | Praktik Guru menerapkan | Implementasi
Implementasi mengajar di | pembelajaran dengan | pembelajaran

abacus di kelas; tim PKM

memberi umpan balik.

berbasis abacus

di kelas.
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5. Evaluasi & Pre-test, post- | Mengukur  peningkatan | Laporan  hasil
Refleksi test, dan | kompetensi guru dan | pelatihan &
diskusi mengidentifikasi rekomendasi
keberhasilan serta | perbaikan.
kendala.

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dilaksanakan sesuai tahapan metode yang telah
direncanakan, mulai dari analisis kebutuhan, perencanaan, pelatihan, pendampingan,
hingga evaluasi. Berikut hasil yang diperoleh pada setiap tahap:

1. Hasil Kegiatan

a. Analisis Kebutuhan

Hasil observasi menunjukkan bahwa 85% guru belum pernah mengikuti pelatihan
abacus, dan 90% masih menggunakan metode konvensional dalam mengajarkan
berhitung. Guru mengaku membutuhkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat siswa dan mempermudah pemahaman konsep matematika dasar.

b. Perencanaan Pelatihan

Tim PKM berhasil menyusun modul pelatihan abacus yang berisi teori, teknik dasar,
latihan soal, serta strategi penerapan di kelas. Media pendukung seperti abacus, lembar
kerja, dan instrumen evaluasi telah disiapkan sebelum pelatihan berlangsung.

c. Pelaksanaan Pelatihan (Workshop)

Workshop diikuti oleh 20 guru dengan antusiasme tinggi. Pada sesi teori, peserta
memahami sejarah, manfaat, dan prinsip kerja abacus. Pada sesi praktik, peserta berlatih
teknik penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian menggunakan abacus.

d. Pendampingan Implementasi di Kelas

Guru mempraktikkan pembelajaran berhitung berbasis abacus di kelas masing-masing.
Tim PKM melakukan kunjungan ke kelas untuk mengamati dan memberi masukan.
Sebagian guru mulai mengembangkan metode kreatif, misalnya menggabungkan
permainan edukatif dengan penggunaan abacus.

e. Evaluasi

Hasil pre-test menunjukkan skor rata-rata pengetahuan guru sebesar 52,5, sedangkan

hasil post-test meningkat menjadi 88,7. Penilaian keterampilan menunjukkan bahwa
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seluruh peserta mampu menggunakan abacus untuk operasi hitung dasar dengan akurasi
> 90%. Kuesioner kepuasan menunjukkan 95% peserta merasa pelatihan bermanfaat dan
ingin mengikuti pelatihan lanjutan.
2. Pembahasan
Hasil ini sejalan dengan temuan Hidayat (2021) bahwa penggunaan abacus dapat
meningkatkan keterampilan berhitung dan memotivasi siswa dalam pembelajaran
matematika. Peningkatan skor pre-test ke post-test menunjukkan bahwa manajemen
pelatihan yang terencana mampu meningkatkan kompetensi guru secara signifikan.
Faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini meliputi:

e Dukungan penuh dari kepala madrasah.

o Ketersediaan media dan alat pembelajaran.

e Antusiasme peserta dalam mengikuti pelatihan.
Namun, terdapat beberapa kendala, di antaranya keterbatasan waktu pelatihan dan
adaptasi awal guru yang belum terbiasa menggunakan abacus. Kendala ini dapat diatasi
dengan pelatihan lanjutan yang lebih intensif, fokus pada strategi pembelajaran kreatif,
serta pendampingan yang lebih panjang.
Pelaksanaan PKM ini membuktikan bahwa penguatan kompetensi guru melalui
manajemen pelatihan yang sistematis tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis,
tetapi juga mendorong inovasi pembelajaran yang berdampak positif pada proses belajar

siswa.
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Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan
Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini berhasil meningkatkan kompetensi
guru di MIN 2 Bandar Lampung dalam mengajarkan keterampilan berhitung
menggunakan abacus melalui manajemen pelatihan yang terencana dan sistematis. Hasil
kegiatan menunjukkan:
1. Peningkatan signifikan pada pengetahuan guru tentang konsep dan teknik
penggunaan abacus (skor rata-rata pre-test 52,5 menjadi 88,7 pada post-test).
2. Peningkatan keterampilan praktik, di mana seluruh peserta mampu menggunakan
abacus untuk operasi hitung dasar dengan akurasi = 90%.
3. Meningkatnya kepercayaan diri guru untuk mengimplementasikan pembelajaran
berbasis abacus di kelas.
Kegiatan ini membuktikan bahwa manajemen pelatihan yang terstruktur, mulai dari
analisis kebutuhan, perencanaan, pelaksanaan, pendampingan, hingga evaluasi, dapat
menjadi model efektif untuk peningkatan kompetensi guru.
Saran
1. Bagi Madrasah - Perlu mengintegrasikan penggunaan abacus ke dalam
pembelajaran matematika secara berkelanjutan, serta menyediakan fasilitas dan

waktu khusus untuk praktik guru.
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2. Bagi Guru - Diharapkan terus berlatih dan mengembangkan strategi kreatif
pembelajaran berbasis abacus agar menarik dan sesuai karakter siswa.

3. Bagi Peneliti/Pelaksana PKM Selanjutnya - Perlu dilakukan pelatihan lanjutan
dengan durasi lebih panjang, mencakup level lanjutan dan metode integrasi abacus
dalam pembelajaran tematik.

4. Bagi Pemerintah/Instansi Pendidikan - Disarankan mendukung program
pelatihan media pembelajaran inovatif seperti abacus, terutama di sekolah dasar

dan madrasah.
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